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memperoleh gelar akademik di perguruan tinggi manapun dan belum pernah 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penyebab lagu Queen of 

The Night karya Wolfgang Amadeus Mozart kembali mendunia melalui drama 

korea Penthouse. Penelitian ini didasari dari fenomena drama korea Penthouse 

berisikan lagu-lagu klasik terutama lagu Queen of The Night yang viral di dunia. 

Hal tersebut dapat mempengaruhi persepsi musikal drama Korea Penthouse 

terhadap minat mendengarkan lagu Queen of The Night. Dari latar belakang 

permasalahan tersebut, peneliti menggunakan teori persepsi oleh Robins, selera 

yang diuraikan oleh Piere Bourdieu dan teori Fandom diterangkan oleh Henry 

Jenkins melalui buku Convergence Culture: Where Old and New Media Collide. 

Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan kuesioner dengan jumlah 

responden sebanyak N=224 dan melakukan Focus Group Disscussion pada 8 

narasumber  untuk memperoleh data penelitian. Hasil dari penelitian kuantitatif 

bahwa diperoleh nilai sebesar 69% berarti kedua variabel selera dan kelompok 

penggemar dinilai termasuk golongan kuat mempengaruhi minat, variabel selera 

dinilai sempurna berarti selera sangat mempengaruhi minat, sedangkan variabel 

fandom dinilai sedang berarti kelompok penggemar drama korea Penthouse 

menanggapi hal yang biasa dalam mendengarkan lagu Queen of The Night. 

Sementara hasil dari aspek kualitatif menunjukan bahwa selera lebih besar 

pengaruhnya terhadap minat bila dibandingkan dengan fandom.  

 

Kata Kunci: Penthouse, Queen of The Night, Persepsi musikal, Selera, Minat, 

Kelompok Penggemar 



 

v 
 

ABSTRACT 

 

This research aims to identify the cause of the song Queen of The Night by 

Wolfgang Amadeus Mozart returning to fame worldwide through the Korean drama 

Penthouse. This research is based on the phenomenon of the Korean drama 

Penthouse containing classic songs, especially the song Queen of The Night which 

went viral in the world. This can influence the perception of the Korean musical 

drama Penthouse regarding interest in listening to the song Queen of The Night. 

From the background of this problem, researchers used the theory of perception, 

taste explained by Pierre Bourdieu, and Fandom theory explained by Henry Jenkins 

in the book Convergence Culture: Where Old and New Media Collide. To collect 

data, researchers used a questionnaire with a total of N=224 respondents and 

conducted a Focus Group Discussion with 8 sources to obtain research data. The 

results of the quantitative research showed that a value of 69% was obtained, 

meaning that the two taste variables and the fan group were considered to be in the 

group that strongly influences interest, the taste variable was considered perfect, 

meaning that taste greatly influences interest, while the fandom variable was 

assessed as moderate, meaning that the group of fans of the Korean drama 

Penthouse responded to normal things in listening to the song Queen of The Night. 

Meanwhile, the results from the qualitative aspect show that taste has a greater 

influence on interest when compared to fandom. 

Keywords: Penthouse, Queen of The Night, Musical perception, Taste, interest, 

Fandom 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Drama berarti cerita yang melibatkan konflik dan dirancang secara 

khusus untuk pertunjukan teater. Di dalam dunia pertelevisian, sebuah 

konten diproduksi dan diciptakan melalui proses imajinasi kreatif dari kisah 

nyata atau fiksi yang dimuat ulang. Selain sebagai hiburan, sering kali 

digunakan sebagai media promosi sebuah produk. Dengan komposisi musik 

film yang tepat dan mendukung adegan drama membuat pemirsa dapat 

memahami makna di setiap detail cerita. 

Salah satu komponen penting dalam dunia pertelevisian adalah 

soundtrack yang dibuat secara khusus untuk mengiringi sebuah drama 

televisi. Hampir sama seperti film, drama televisi ini juga mempunyai musik 

ilustrasi disebut film score. Bentuk dari Film score (komposisi musik film 

orisinal/musik latar) berupa soundtrack, dialog, sound effect, bahkan 

beberapa bagian kombinasi suara instrumental pada suatu adegan dramatis. 

Salah satu contoh film atau drama televisi adalah drama korea yang 

memiliki komposisi soundtrack secara orisinal. 

Sering kali kita mendengar beberapa lagu komposisi musik film 

orisinal yang beraliran musik pop langsung teringat akan drama yang 

sedang tayang atau sudah tamat. Dari segi aspek musikalitas, soundtrack 

drama mempunyai peran yang sangat penting, sebagai musik pengiring 

adegan dramanya. Selain itu, soundtrack drama juga dideskripsikan sebagai 

visual dari serial drama tersebut serta intepretasi secara akurat (Daniel 

Simanullang, 2019).  

Dibalik pembuatan film score, terdapat perpaduan elemen visual dan 

audio digubah secara artistik sehingga dapat membangun atmosfer cerita 

yang kuat dan dapat memberikan banyak pengalaman saat menontonnya 

(jeo.kompas.com, 2019). 
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Drama korea umumnya banyak memiliki rekaman musik asli 

maupun hasil penyesuaian komposisi ulang, berbeda dengan drama korea 

yang satu ini, salah satu drama korea yang menceritakan tentang perjalanan 

tiga orang dalam sebuah kompetisi yang didasarkan ketamakan dan 

bergenre triller; tema utamanya adalah kekayaan, kekuasaan dan gengsi. 

Drama korea yang dimaksud adalah Penthouse yang ditayangkan selama 3 

musim/season dimulai pada tanggal 26 Oktober 2020 hingga 10 September 

2021 di stasiun televisi Korea Seoul Boardcasting System (SBS). 

Di dalam drama korea tersebut terdapat sejumlah lagu klasik yang 

kembali mendunia, salah satunya Queen of the Night karya Wolfgang 

Amadeus Mozart. Lagu Queen of the Night menjadi viral selain terdapat 

dalam drama korea Penthouse juga menjadi viral kedua kalinya pada saat 

dibawakan oleh salah satu peserta ajang pencarian bakat “The Voice Kids 

Indonesia”.  

Drama Korea Penthouse yang menggunakan soundtrack orisinal 

lagu klasik Queen Of The Night merupakan salah satu Aria (lagu klasik 

dikomposisi untuk penyanyi solo, dalam karya musik berskala besar dan 

diiringi orkestra lengkap) dari Opera (kesenian yang bercerita melalui musik 

dan nyanyian, penyanyinya tidak membutuhkan mikrofon untuk 

memperkuat suaranya, orkestra sebagai musik pengiring dan ditampilkan 

live) “The Magic Flute” karya Wolfgang Amadeus Mozart dan menjadi 

populer di media sosial sejak drama korea Penthouse ditayangkan.  

Berbicara mengenai lagu Queen of The Night karya Mozart sendiri, 

pertama kali diputar di drama korea Penthouse, khususnya di musim 

pertama episode pertama. Episode tersebut mendeskripsikan seorang siswi 

SMA sedang mengikuti kursus vokal. Namun, seorang pelatih vokal tidak 

mengizinkan siswi SMA tersebut mengikutinya dikarenakan jadwalnya 

sudah penuh.  

Tidak lama setelah itu, dia mampu menyanyikan lagu Queen of The 

Night dihadapan pelatih yang membuatnya teringat pada seseorang 

membawakan lagu yang sama. Hal tersebut dapat menarik perhatian 
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penonton drama korea yang menyaksikan adegan tersebut hingga hangat 

diperbincangkan di media sosial seperti Instagram, Twitter dan Tiktok.  

Musik klasik di Indonesia tidak begitu diminati oleh masyarakat luas, 

karena musik klasik merupakan salah satu musik dengan genre yang 

tersegmentasi dan musiknya melebur ke jenis musik lain. Hiburan musik 

klasik di Indonsia hanya menjangkau dua kota besar yaitu Jakarta dan 

Bandung ( Imam Santoso, 2021) padahal sebagai bagian dari genre musik 

utama, keterjangkauan itu sangat dibutuhkan.  

Karena pusatnya di kota besar, maka target demografinya juga 

hanya berasal dari penduduk urban yang terpelajar saja (Imam Santoso, 

2021). Kalaupun musik klasik tidak melebur dengan genre lain, di jaman 

sekarang musik klasik sudah semakin berevolusi menjadi suatu sub 

genre baru yang turut meramaikan dunia musik.  

Dari sekian banyak lagu klasik di karya Opera, lagu Queen of The 

Night karya Wolfgang Amadeus Mozart merupakan salah satu lagu klasik 

yang paling terkenal. Lagu klasik di dalam karya opera The Magic Flute 

memiliki bagian yang sangat populer yaitu seorang penyanyi wanita 

menyanyikan dengan nada tertinggi, terputus-putus dan dinyanyikan dalam 

satu suku kata saja. Hal tersebut membuat pendengarnya terpukau dan 

menganggap lagu klasik tersebut sangat mengagumkan serta nyaman untuk 

didengarkan. 

Dengan adanya drama musikal Korea Penthouse yang berisikan 

alunan musik-musik klasik, peneliti akan meneliti minat mendengar lagu 

Queen Of The Night karya Wolfgang Amadeus Mozart. Sehingga dapat 

diketahui apakah dengan adanya drama musikal Korea tersebut minat 

mendengar lagu Queen of The Night mengalami peningkatan atau 

sebaliknya. 
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B. Rumusan Masalah 

Musik klasik di tanah air tidak begitu diminati masyarakat luas, 

hanya terdapat di dua kota besar saja yaitu Jakarta dan Bandung (Imam 

Santoso, 2021). Dengan populernya lagu Queen of the Night karya 

Wolfgang Amadeus Mozart pada drama Korea Penthouse dan ajang 

pencarian bakat “The Voice Kids Indonesia” membuat peminat drama 

korea yang sebelumnya tidak pernah mendengar alunan musik klasik 

menjadi mendengarkannya khususnya lagu Queen of the Night.  

Banyak tanggapan di berbagai media sosial mengatakan bahwa 

penonton tidak bisa beralih dari drama korea Penthouse, dikarenakan lagu 

Queen of the Night karya Wolfgang Amadeus Mozart mempengaruhi 

persepsi musikalnya.  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1) Apa saja dari unsur musikal yang dapat menimbulkan minat untuk 

mendengarkan lagu Queen of The Night? 

2) Bagaimana makna lagu Queen of the Night bagi penonton drama Korea 

Penthouse? 

3) Mengapa persepsi musikal mempengaruhi minat mendengarkan lagu 

Queen of the Night? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi penyebab lagu Queen of The Night menarik minat 

pendengar musik klasik 

2. Menentukan sudut pandang minat mendengarkan musik klasik lagu 

Queen of the Night setelah menonton drama korea Penthouse 

3. Menjelaskan kesukaan lagu Queen Of The Night karya Wolfgang 

Amadeus Mozart bagi peminat musik klasik 
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E. Manfaat Penelitian 

1.  Diharapkan memberikan pengetahuan mengenai referensi dan 

informasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya berkaitan dengan 

budaya populer Korea dan musiknya. 

2. Memberi gambaran dan penjelasan mengenai lagu Queen of the Night 

karya Wolfgang Amadeus Mozart dan pengaruhnya pada drama korea 

Penthouse 

3. Mengalokasikan pendapat minat mendengar musik klasik terhadap lagu 

Queen of the Night dalam drama korea Penthouse. 
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